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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Remaja menurut WHO adalah populasi dengan periode usia 10-19 tahun. 

Masa remaja atau yang sering disebut dengan masa adolesens merupakan 

masa transisi dari kanak-kanak ke masa dewasa yang ditandai dengan 

perkembangan fisik, mental, emosional dan sosial .(WHO, 2018). Remaja 

termasuk kelompok yang rentan mengalami berbagai masalah gizi seperti gizi 

kurang maupun gizi lebih. Seiring dengan peningkatan populasi remaja di 

Indonesia, masalah gizi remaja perlu mendapatkan perhatian khusus karena 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tubuh serta 

dampaknya pada masalah gizi dewasa.(Rachmayani, Kuswari and Melani, 

2018) 

Masa remaja merupakan periode penting dalam tumbuh kembang yang 

akan menentukan perkembangan fisik dan mental di masa depan. Salah satu 

masalah gizi yang sering terjadi pada remaja saat ini adalah masalah gizi lebih, 

yaitu obesitas. Yang disebabkan oleh faktor genetik, faktor pola konsumsi 

makanan dan gaya hidup yaitu seperti sedentery life. 

Sedentary life style adalah gaya hidup kurang gerak, dimana aktivitas 

tersebut biasanya berupa menonton televisi, bermainl gamel hinggal berjam-

jam,l menontonl videol game,l dll.l Aktivitasl tersebutl banyakl dilakukanl padal usial 

sekolah,l yangl notabenenya l adalahl remaja.Dampakl sedentaryl lifestylel padal 

remajal yaitul dapatl mengakibatkanl dampakl fisik seperti kejadian 

obesitas.(Maidartati et al., 2022) 

Remaja yang mengalami obesitas cenderung mengalami obesitas juga di 

usia dewasa. Penelitianl menunjukkanl bahwal tingkatl obesitasl padal remajal 

yang l beralihl kel dewasal mudal meningkatl signifikanl dalaml limal tahun,l daril 

10,9%l menjadil 22,1%,l denganl 4,3%l dil antaranya l memilikil IMTl lebihl daril 40.3l 

(Simpatil andl Sugesti,l 2021) 
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Obesitasl merupakanl penumpukanl lemakl yangl berlebihanl akibatl 

ketidakseimbanganl asupanl energil (energil intake)l denganl energil yangl 

digunakanl (energil expenditure)l dalaml waktul lama.(Kemenkesl RI,l 2022).l 

Obesitasl padal remajal perlul mendapatkanl perhatianl serius,l karenal remajal 

yang l mengalamil obesitasl memilikil peluangl sebesarl 80%l untukl tetapl obesitasl 

hinggal dewasa.l Selainl itu,l remajal obesitasl seringl kalil terdiagnosisl denganl 

penyakitl yangl umumnya l dialamil olehl orangl dewasa,l sepertil diabetesl tipel 2l 

danl hipertensi.l Obesitasl padal remajal jugal meningkatkanl risikol terjadinya l 

masalahl  kesehatanl  seriusl dil sepanjangl hidupnya,l sepertil penyakitl jantung,l 

stroke,l diabetes,l asma,l danl beberapal jenisl kanker.l Stigmal sosiall yangl 

melekatl padal obesitasl dapatl mempengaruhil kondisil psikologisl danl sosiall 

remaja,l denganl meningkatkanl risikol depresil akibatl penolakanl daril temanl 

sebayal sertal perundunganl ataul pengucilanl (Simpatil &l Sugesti,l 2021). 

Berdasarkanl datal daril SKIl 2023,l prevalensil obesitasl padal remajal dil 

Provinsil Sumatral Utaral berkisarl antaral 54,1%l hinggal 57,1%l padal perempuanl 

danl 24,9%l hinggal 28,0%l padal laki-laki,l terutamal padal remajal yangl berusial 

sekitarl 15l tahunl kel atas.(SKI,l 2023)l .l Kejadian obesitas pada remaja 

merupakan faktor resiko yang diakibatkan oleh pola konsumsi makanan yang 

berlebih. Berat badan akan mengalami peningkatan terus menerus dan ini 

akan dapat membahayakan remaja tersebut. Oleh karena itu perlu diatur pola 

makan atau pola konsumsi makanan pada saat remaja agar tidak menimbulkan 

efek lanjutan saat dewasa yang pastinya akan jauh lebih sulit dalam 

mengontrolnya.(Kanah, 2020) 

Menurut (Purnomo, Susanto 2024) Berdasarkan rumusan masalah tentang 

bagaimana pola makan dan pola aktivitas fisik pada remaja dengan obesitas di 

Indonesia dari 10 artikel yang telah dilakukan analisa maka terdapat hubungan 

pola makan dan pola aktivitas fisik dengan obesitas. Konsumsi makanan 

berlebih ditambah dengan kurangnya aktivitasl fisikl menjadil faktorl utamal 

terjadinyal obesitasl padal remajal putril (Wijayanti,l 2013).l Aktivitasl fisikl yang l 

rendahl dapatl meningkatkanl kemungkinanl obesitasl hinggal tigal kalil lipatl 

dibandingkanl denganl merekal yangl aktifl berolahragal (Praditasaril &l Sumarmik,l 

2018). 
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Aktivitasl fisikl didefinisikanl sebagail pergerakanl tubuhl yangl melibatkanl ototl 

danl memerlukanl energi,l denganl olahragal menjadil salahl satul bentukl aktivitasl 

fisikl (Ananda, 2018). Dalam penelitian yang membahas hubungan pola 

aktivitas fisik dengan obesitas, banyak remaja yang hanya melakukan aktivitas 

fisik ringan dan jarang berolahraga (Purnomo et al., 2024). Aktivitas fisik 

membantu pembakaran energi; semakin banyak aktivitas yang dilakukan, 

semakin banyak energi yang terbakar. Sebaliknya, gaya hidup yang inaktif 

menyebabkan penumpukan lemak dan kalori di tubuh tanpa pembakaran yang 

cukup. Namun,obesitas juga dapat mentingkat aktivitas fisik,di mana individu 

yang obes cenderung lebih malas bergerak dan lebih memilih untuk beristirahat 

atau makan (Hanafi and Hafid, 2019). 

Dari hasil survei pendahuluan yang peneliti lakukan di SMA Swasta Sinar 

Harapan peneliti mengambil 30 siswa yang dilakukan pengukuran IMT ada 28 

orang yang masuk dalam kategori obesitas dan diantaranya memiliki IMT > 30 

yaitu 21 orang atau 75 %. Berdasarkan hal tersebut, penelitian mengenai pola 

konsumsi makanan, aktivitas fisik dan terjadinya obesitas pada remaja sangat 

penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

gambaran pola konsumsi makanan dan aktivitas fisik pada remaja obesitas. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran pola konsumsi makanan dan aktivitas fisik pada 

remaja obesitas di SMA Swasta Sinar Harapan Kecamatan Beringin, 

Kabupaten Deli Serdang Tahun 2024. 

C. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran pola konsumsi makanan dan aktivitas fisik pada 

remaja obesitas di SMA Swasta Sinar Harapan Kecamatan Beringin. 

b.  Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi gambaran pola konsumsi makanan pada remaja obesitas 

2. Mengidentifikasi gambaran ativitas fisik pada remaja obesitas  

3. Mengeidentifikasi gambaran obesitas pada remaja  
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D. Manfaat Peneliti 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat mengembangkan wawasan tentang masalah obesitas 

pada remaja. 

2.   Bagi Responden 

Menambah pengetahuan untuk meningkatkan kesadaran kesehatan tentang  

pola konsumsi makanan dan aktivitas fisik mereka khusus nya dalam kaitanya 

dengan obesitas. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan peningkatan kesadaran dan edukasi gizi dilingkungan sekolah 

dan dasar untuk pengembangan program kesehatan pada sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


